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Abstract. This research aims to determine the effect of using colored text on student learning outcomes in 

opportunity material and to see students' interest in learning using colored text. This research design uses Pretest-

Posttest Control Group Design. Test questions and questionnaires were used as research instruments. Test 

questions are given with the aim of measuring student learning outcomes before being given treatment and after 

being given treatment. Meanwhile, questionnaires are used to determine students' responses to learning whether 

using colored text or only black and white text. The data analysis technique used is the t-test with a significance 

level of α = 5% or 0.05. With these calculations, the tcount value is 5.593 and the ttable value is 2.008, so tcount 

> ttable. So it can be concluded that there is an influence of the use of colored text on student learning outcomes 

in opportunity material. Based on the validity and reliability test on the research instrument, the calculated r 

value > r table was obtained so that all items in the questionnaire were valid. Meanwhile, in the reliability test, 

it was found that the data was reliable. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teks berwarna terhadap hasil belajar 

siswa pada materi peluang serta melihat ketertarikan siswa da;am pembelajaran menggunakan teks berwarna. 

Desain penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. Soal tes dan kuesioner digunakan 

sebagai instrument penelitian. Soal tes diberikan dengan tujuan untuk mengukur capaian hasil belajar siswa ketika 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Sedangkan kuesioner digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap pembelajaran baik yang menggunakan teks berwarna maupun hanya teks hitam-putih. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf signifikasnsi α = 5% atau 0,05. Dengan perhitunagn 

tersebut, diperoleh nilai thitung sebesar 5,593 dan nilai ttabel sebesar 2,008 sehingga thitung > ttabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan teks berwarna terhadap hasil belajar siswa pada materi 

peluang. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas pada intrumen penelitian didapat nilai r hitung > r tabel sehingga 

semua item pada kuesioner bernilai valid. Sedangkan pada uji reabilitas didapat bahwa data bernilai reliabel.    

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Peluang, Teks Berwarna. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting 

dalam melatih keterampilan berpikir logis dan struktural serta berdampak pada penalaran 

seseorang. Ilmu matematika memiliki banyak cabang yang seringkali digunakan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, ada keberlanjutan dalam aplikasi matematika. Segala 

yang kita lihat, sentuh, dan bicarakan, tanpa sadar adalah matematika. Bentuk meja, sudut-

sudut di tempat tidur, hingga takaran bumbu dan garam saat memasak, bahkan matematika bisa 

membuat seseorang memiliki persepsi baru terhadap suatu persoalan (problem solving). Itulah 

sebabnya matematika menjadi bidang pembelajaran penting dan perlu diajarkan sejak dini. 

Sebagai ilmu pengetahuan yang diajarkan di semua jenjang pendidikan formal di 

Indonesia, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. 

Banyak siswa yang tidak memahami materi pelajaran. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran maupun keterbatasan media yang digunakan oleh guru kurang efektif dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal atau faktor dari dalam adalah faktor yang berasal dari diri siswa, 

seperti kesehatan, motivasi, minat, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan 

lingkungan masyarakat (Fakhrul Jamal, 2014).   

Menurut Fakhrul Jamal (2014), kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah 

kesulitan konsep, ada 3 hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika diantaranya adalah presepsi (perhitungan matematika), intervensi dan ekstrafolasi 

pelaksanaan proses belajar mengajar akan sangat menentukan sejauh mana keberhasilan yang 

harus dicapai oleh suatu mata pelajaran matematika. 

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa akan membuat siswa menganggap bahwa 

matematika adalah mata pelajaran sulit bahkan paling menakutka. Stereotip semacam ini hanya 

akan mempersulit kemajuan sumber daya manusia (SDM) bangsa kita apabila tidak ada tindak 

lanjut tegas terutama dari guru sebagai tenaga pendidik dan kementerian pendidikan. Oleh 

karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam menentukan, mengolah, dan melaksanakan 

metode pembelajaran matematika sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 

pembelajaran matematika. 

Konsep peluang dalam matematika awalnya terinspirasi dari para pemain judi atau 

orang-orang yang gemar memainkan suatu permainan dengan tujuan agar dapat memenangkan 

permainan tersebut. Walaupun terinspirasi dari permainan judi, dewasa ini konsep peluang 

sudah menjadi cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan banyak diterapkan dalam 

berbagai bidang kehidupan. Misalnya dalam bidang industri dan sains (Isrok’atun , 2010). 

Menurut hasil penelitian (Iis dan Siti Chotimah, 2020), siswa mengalami beberapa 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika khusunya pada materi 
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peluang, terutama dalam bentuk soal cerita. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan hasil 

bahwa: 1) Siswa kurang memahami konsep peluang, 2) Siswa kurang memahami maksud 

pertanyaan yang diberikan soal, 3) siswa kurang berhati-hati dalam mengerjakan soal. Hal ini 

terjadi karena beberapa faktor, yaitu kurangnya motivasi dari keluarga maupun dari teman-

teman sekitar. Fenomena di atas tentunya harus segera diantisipasi sehingga bisa 

meminimalisasi kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematika khususnya materi 

peluang. 

Salah satu metode pembelajaran matematika yang telah diterapkan adalah penggunaan 

media teks berwarna bukan hitam dan putih. Teks tersebut dapat diimplementasikan dengan 

berbagai jenis media seperti spidol, kapur, powerpoint (ppt), dan lain-lain. Namun, masih 

belum dapat dipastikan apakah metode ini memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

Dengan latar belakang ini, peneliti akan menguji apakah ada pengaruh penggunaan teks 

berwarna dalam pembelajaran peluang terhadap hasil belajar siswa. Pengujian ini akan 

dilakukan di dua kelas siswa tingkat Sekolah Menengah Atas PGRI Cicurug yaitu kelas XII 

MIPA 1 dan XII MIPA 2. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teks Berwarna 

Warna adalah cahaya yang terlihat oleh mata kita, memiliki arti seperti rona, corak, atau 

kesan tertentu yang timbul karena adanya cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda (Ilmi et 

al., 2018). Cahaya sebagai sumber warna berperan penting dalam menyampaikan informasi 

visual. Mata sebagai media penerima, menangkap dan menginterpretasikan warna dari 

sumbernya (Mulyono, 2018). Warna memiliki peran signifikan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam konteks pembelajaran di mana teks berwarna menjadi media literasi yang 

efektif (Moreira et al., 2018: 105). 

Teori Peluang 

Di jenjang sekolah menengah, materi peluang menjadi relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Peluang sebagai cabang matematika membahas kesempatan dan fenomena acak. 

Keacakan sering kali diabaikan, namun, dalam kehidupan sehari-hari, gagasan ini muncul 

dalam situasi yang tampaknya acak, seperti melempar koin atau dadu. Pembelajaran peluang 

membutuhkan media visual motorik, dan sebagai fasilitator, guru harus memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan proses pembelajaran (Muhammad Yaumi, 2018: 13-14). 
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Peluang sebagai materi matematika memegang peran penting dalam pengembangan ilmu-ilmu 

lainnya dan pemahaman siswa terhadapnya berdampak pada berbagai aspek kehidupan. 

Hasil Belajar 

Kesuksesan pembelajaran efektif terletak pada kemampuan menggambarkan sasaran 

tingkat pembelajaran yang dapat diukur melalui perilaku spesifik (Chance & Peak, 2014). 

Evaluasi hasil belajar peluang mencakup kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 

menginterpretasi data, dan mengidentifikasi kejadian-kejadian yang melibatkan peluang 

(AAMT, 2017). Hasil belajar ini tidak hanya mencerminkan pencapaian di kelas, tetapi juga 

memberikan dasar bagi kemampuan siswa membuat keputusan informasional dalam kehidupan 

sehari-hari. Evaluasi hasil belajar peluang bukan hanya sebagai penilaian, tetapi juga sebagai 

panduan untuk pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif, memastikan pemahaman 

mendalam dan penguasaan konsep peluang oleh siswa (Muhammad Yaumi, 2018: 13-14). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode eksperimen ditujukan untuk 

meneliti hubungan sebab akibat dengan memanipulasikan satu atau lebih variabel pada satu 

(atau lebih) kelompok eksperimental, dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol 

yang tidak mengalami manipulasi (Payadnya dan Jayantika, 2018:1).  

Objek penelitian ini ialah siswa kelas XII MIPA 1 dan XII MIPA 2 SMA PGRI 

Cicurug. Menurut Sugiyono (2019:126-127), populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari subjek atau objek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh 

peneliti yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. Sementara sampel ialah bagian dari populasi 

yang mewakili atau representatif (Sugiyono, 2019:127). Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 57 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas. Sedangkan sampel penelitian ini 

berjumlah 53 siswa yang juga terbagi ke dalam dua kelas. Jumlah sampel ditentukan 

berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Simple random sampling 

merupakan suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel (Arieska dan Herdiani, 2018:166).  

Tabel 1. Daftar simple random sampling 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 

1. XII MIPA 1 31 29 

2. XII MIPA 2 26 24 
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Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 

Melalui desain ini, kedua kelompok diberi tes terlebih dahulu. Selanjutnya, kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa penggunaan teks berwarna dalam pembelajaran sedangkan kelas 

kontrol hanya diberi teks hitam-putih. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok diberikan tes 

akhir yang sama.  

Tabel 2. Desain pretest-posttest control group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1  T2 

 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan kuesioner. Soal tes 

terdiri dari 4 pertanyaan uraian tentang konsep dasar peluang dan diberikan saat sebelum dan 

sesudah perlakuan. Soal tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan dan hasil capaian 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan serta sebagai tolak ukur hasil belajar siswa. Sementara 

kuesioner digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran, baik yang 

menggunakan teks berwarna maupun hanya teks hitam-putih. 

Data kuesioner akan diujikan melalui uji validitas dan reliabilitas agar instrumen 

penelitian ini layak digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun teknik menganalisis 

pengaruh penggunaan teks berwarna terhadap hasil belajar siswa yaitu: 1) melakukan uji 

normalitas, 2) melakukan uji paired t-test, 3) melakukan uji homogenitas, 4) melakukan uji 

independent t-test. Peneliti menggunakan excel dan SPSS versi 23 sebagai alat untuk 

menganalisis data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI Cicurug pada Jum’at, 13 Oktober 2023 dari 

pukul 07.00 – 12.00. Adapun objek penelitian ini ialah siswa kelas XII MIPA 1 sebagai kelas 

kontrol dan XII MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan soal pretest terlebih dahulu kepada kedua kelas. Selanjutnya, kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa penggunaan teks berwarna dalam pembelajaran sedangkan kelas 

kontrol hanya diberi teks hitam-putih. Setelah diberi perlakuan, kedua kelas diberikan soal 

posttest yang sama. Setelah itu, siswa diminta untuk mengisi kuesioner berisi pertanyaan 

mengenai respons siswa terhadap pembelajaran. 
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Analisis Data Kuesioner 

Untuk menganalisis data kuesioner, akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Menurut Janna dan Herianto, uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud di sini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada adalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang (Dewi, 2018:2).  

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kelas Eksperimen 

Uji Validitas  

 

Gambar 1. Uji validitas kelas eksperimen menggunakan SPSS 

Dalam uji validitas, bila nilai r hitung > nilai r tabel serta nilai r positif, maka alat ukur 

yang digunakan valid.  

Tabel 3. Analisis Kriteria Uji Validitas (R Hitung > R Tabel) 
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Analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung pada setiap item > r tabel, yaitu 

0,413 sehingga semua item pada kuesioner tersebut bernilai valid. Kriteria uji validitas juga 

dapat ditinjau dari tingkat signifikansinya. Apabila tingkat signifikansi item < 0,05, maka alat 

ukur yang digunakan bernilai valid. 

Tabel 4. Analisis Kriteria Uji Validitas (Tingkat Signifikansi Item < 0,05) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi seluruh item < 0,05. Dengan 

demikian, seluruh indikator bernilai valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel. 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistik Cronbach Alpha. Apabila angka 

Cronbach Alpha > 0,60, maka reliabel.   

 

Gambar 2. Uji reliabilitas kelas eksperimen menggunakan SPSS 

Gambar 2 menunjukkan nilai Croncach Alpha > 0,60 sehingga seluruh variabel 

penelitian reliabel. Dengan kata lain, semua pertanyaan pada kuesioner mempunyai kesamaan 

hasil walaupun pada waktu yang berbeda dan data yang ada akurat serta bisa dipakau selaku 

alat ukur penelitian.  
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Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Kelas Kontrol 

Uji Validitas  

 

Gambar 3. Uji validitas kelas kontrol menggunakan SPSS 

Dalam uji validitas, bila nilai r hitung > nilai r tabel serta nilai r positif, maka alat ukur 

yang digunakan valid.  

Tabel 5. Analisis Kriteria Uji Validitas (R Hitung > R Table) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, yaitu 0,355 sehingga semua item 

pada kuesioner tersebut bernilai valid. Berdasarkan analisis tersebut, seluruh indikator dapat 

digunakan untuk mengukur variabel. 

Kriteria uji validitas juga dapat ditinjau dari tingkat signifikansinya. Apabila tingkat 

signifikansi item < 0,05, maka alat ukur yang digunakan valid. 

Tabel 6. Analisis Kriteria Uji Validitas (Tingkat Signifikansi Item < 0,05) 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi seluruh item < 0,05. Dengan 

demikian, seluruh indikator bernilai valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel. 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistic Cronbach Alpha. Apabila angka 

Cronbach Alpha > 0,60, maka data bernilai reliabel.   

 

Gambar 4. Uji reliabilitas kelas kontrol menggunakan SPSS 

Gambar 4 menunjukkan nilai Croncach Alpha > 0,60 sehingga seluruh variabel 

penelitian reliabel. Dengan kata lain, semua pertanyaan pada kuesioner mempunyai kesamaan 

hasil walaupun pada waktu yang berbeda dan data yang ada akurat serta bisa dipakai selaku 

alat ukur penelitian.  

Analisis Pengaruh Penggunaan Teks Berwarna terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pengambilan data analisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan teks berwarna 

terhadap hasil belajar siswa diperoleh dari soal pre-test dan post-test yang terdiri dari 4 soal 

esai dengan bobot skor masing-masing soal adalah 15, 20, 25, dan 40. Penilaian ini didasarkan 

pada tingkat kesulitan soal dan poin tiap langkah penyelesaiannya. Adapun jumlah siswa yang 

dijadikan sampel sebanyak 53 siswa yang terdiri dari 29 siswa kelas kontrol dan 24 siswa kelas 

eksperimen.  

Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data bahwa 

semua siswa kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 2. Hal ini dikarenakan siswa belum 

diajarkan materi aplikasi peluang dalam kehidupan sehari-hari. Soal nomor 2 merupakan soal 

aplikasi peluang dimana siswa diminta untuk menentukan peluang seseorang dalam 

pengambilan sebuah kemeja putih dari jumlah seluruh jenis baju yang diketahui dalam soal. 

Hasil post-test pada kedua kelas juga menunjukkan hal yang sama. 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai dari sebelum dan 

sesudah perlakuan, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Berikut rata-rata 

keseluruhan nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
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Gambar 5. Diagram rata-rata peningkatan nilai siswa 

Selanjutnya akan dilakukan uji-t untuk mengetahui peningkatan mana yang lebih 

signifikan. Sebelum melakukan pengujian terhadap dua perbedaan rata-rata, akan dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji Normalitas 

Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bila 

memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

23. 

 

Gambar 6. Uji normalitas 

Berdasarkan perhitungan uji homogen yang telah dilakukan, untuk seluruh data 

kelompok eksperimen dan kontrol baik posttest maupun pretest pada tabel Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Paired Sample T Test 

 

Gambar 7. Uji paired sample t-test 
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Dari perhitungan uji paired sample t-test, didapat bahwa kelas eksperimen memiliki 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -20,388, dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -17,702. 

Sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dalam taraf signifikansi 𝛼 =  0,05 dan 𝑑𝑓 –  1 =  23 adalah 2.069 dan untuk 

𝑑𝑓 –  1 =  28 adalah 2,048. Kedua data menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas control masing-masing 

mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut berbeda untuk setiap kelas, sehingga 

didapat bahwa terdapat pengaruh signifikan sebelum dilakukan perlakuan dan setelah 

dilakukan perlakuan terhadap hasil belajar siswa pada materi peluang.  

Uji Homogenitas 

 

Gambar 8. Uji homogenitas 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai sig Based on Mean sebesar 0.716 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas eksperimen dan posttest kelas 

kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian, salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji 

independent t-test sudah terpenuhi. 

Uji Independent T Test 

Akan dilakukan uji independent t-test (uji-t tidak berpasangan) untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan, baik pada kelas eksperimen maupun kelas control.  

 

Gambar 9. Uji independent t-test 

Dari perhitungan uji independent t-test, diperoleh bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,593 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑛 =  53 adalah 2,008. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka terdapat perbedaan rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan teks berwarna terhadap hasil belajar siswa pada materi peluang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengaruh penggunaan teks 

berwarna dalam pembelajaran peluang terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif penggunaan teks berwarna terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 

nilai uji t dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 5,593 > 2,008. Sehingga pengunaan teks berwarna, 

khususnya dalam pembelajaran peluang, memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar setidaknya menggunakan font 

berwarna, khususnya dalam buku teks matematika. 
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